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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan terhadap data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tingkat utang tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan dalam proporsi utang perusahaan tidak cukup kuat memengaruhi perilaku perusahaan dalam menghindari pajak. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan memiliki strategi pengelolaan utang dan pajak yang terpisah dan independen.
2. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan semakin rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang sehat secara keuangan cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan dan menjaga reputasi di mata publik dan otoritas pajak.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki ukuran besar memiliki lebih banyak sumber daya dan peluang untuk menyusun strategi pajak, sehingga semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula potensi untuk melakukan penghindaran pajak.
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Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka beberapa saran dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, penting untuk terus meningkatkan transparansi dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan, khususnya bagi perusahaan besar yang cenderung memiliki sumber daya lebih dalam menyusun strategi penghindaran pajak.
2. Bagi otoritas pajak dan regulator, perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap perusahaan-perusahaan besar serta perusahaan yang menunjukkan penurunan profitabilitas, karena potensi penghindaran pajaknya cenderung tinggi atau bervariasi.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan (good corporate governance), kepemilikan manajerial, atau insentif pajak, agar pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak menjadi lebih komprehensif.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Penelitian ini hanya menggunakan data dari sektor manufaktur dan periode 2021–2023, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke sektor lain seperti keuangan, jasa, atau perdagangan.
2. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada tingkat utang, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, sementara masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak, seperti praktik manajemen laba, struktur kepemilikan, atau kebijakan insentif pajak dari pemerintah.
3. [bookmark: _GoBack]Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda, yang tidak dapat menangkap aspek kualitatif seperti motif manajerial atau tekanan eksternal dalam pengambilan keputusan perpajakan.
